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ABSTRACT 
Diabetes mellitus is a condition where the blood glucose is higher than normal 
condition. This condition will damage tissues in human body, and is usually caused by 
free radicals or by the decrease of  the antioxidant defence activity. Tannic acid (tannin) 
is a member of antioxidant and antidiabetic agents. Antidiabetic plants used by the 
people are commonly unknown about their amount of tannic acid content. This study 
was aimed to investigate antidiabetic plants by analyzing its tannic acid content 
quantitatively. These compounds were compared with commercial antidiabetic drug. 
The determination of total tannic acid content in the plants was conducted using Folin 
Ciocalteu method. The results showed that the tannic acid consisted of antidiabetic 
drug, jackfruit bark, gambier sap, raru bark, jengkol bark, capo leaf, and sipait leaf with 
concentration of 21.01, 29.98, 40.95, 51.01, 51.84, 59.70 and 60.16 mg/g, respectively. 
The tannic acid content in the six antidiabetic plants were higher than those of 
commercial antidiabetic drug, therefore all of the tested plants is potential as 
antidiabetic drug. 
 
Keywords: Antidiabetic plant, Diabetes Mellitus, Identification, Tannic acid, 
Quantitative analysis. 
 
ABSTRAK 
Diabetes melitus merupakan suatu keadaan dimana gula darah dalam keadaan diatas 
normal. Hal ini akan merusak jaringan di dalam tubuh, umumnya disebabkan oleh 
radikal bebas atau berkurangnya aktivitas dari pertahanan antioksidan. Asam tanat 
(tanin) merupakan bagian dari antioksidan dan dapat juga sebagai antidiabetes. 
Tumbuhan antidiabetes yang digunakan masyarakat masih banyak yang belum 
diketahui nilai asam tanatnya. Penelitian ini mengidentifikasi tumbuhan antidiabetes 
tersebut dengan menganalisis asam tanat secara kuantitatif yang akan dibandingkan 
dengan obat antidiabetes yang telah diperdagangkan. Penentuan kandungan total asam 
tanat pada tumbuhan ini diuji dengan menggunakan metode Folin Ciocalteu. Hasil yang 
diperoleh menunjukkan kandungan total asam tanat ekstrak obat antidiabetes, kulit 
batang nangka, getah gambir, kulit batang raru, kulit batang jengkol, daun capo dan 
JOM FMIPA Volume 1 No. 2 Oktober 2014  410 
 
daun sipait berturut-turut yaitu 21,01; 29,98; 40,95; 51,01; 51,84; 59,70; 60,16 mg/g 
ekstrak. Dari hasil uji enam tumbuhan antidiabetes tersebut seluruhnya memiliki nilai 
kandungan total asam tanat diatas obat antidiabetes sehingga berpotensi sebagai obat 
antidiabetes. 
 
Kata kunci: Analisis kuantitatif, Asam tanat, Identifikasi, Tumbuhan antidiabetes. 
PENDAHULUAN 
Pemanfaatan tumbuhan sebagai 
bahan utama dalam pengobatan telah 
menjadi bagian dari kebudayaan hampir 
setiap bangsa di dunia (Lee et al., 
2000). Sekitar 60% penduduk dunia 
hampir sepenuhnya menggantungkan 
diri pada tumbuhan untuk menjaga 
kesehatan (Farnsworth, 1994), termasuk 
tumbuhan yang sudah dikenal 
masyarakat sebagai obat antidiabetes di 
Indonesia. Penggunaan tumbuhan 
antidiabetes yang digunakan oleh 
masyarakat bermacam-macam, antara 
lain adalah getah gambir (Uncaria 
gambir) dan daun sipait (Tithonia 
diversifolia) oleh masyarakat minang di 
Provinsi Sumatera Barat atau kulit 
batang raru (Vatica pauciflora) oleh 
masyarakat batak di Provinsi Sumatera 
Utara. Secara tradisional banyak 
tanaman yang berkhasiat menurunkan 
kadar gula darah, tetapi penggunaan 
tanaman obat tersebut kadang hanya 
berdasarkan pengalaman saja, belum 
didukung oleh adanya penelitian untuk 
analisis kuantitatif senyawa 
antidiabetesnya. 
Diabetes melitus merupakan suatu 
keadaan dimana gula darah dalam 
keadaan tinggi atau diatas normal dan 
perlahan namun pasti akan merusak 
jaringan dalam tubuh jika tidak 
ditangani secara tepat (Nurkhozin et al., 
2011). Penyakit ini berkaitan erat 
dengan adanya peran stres oksidatif. 
Stres oksidatif merupakan hasil dari 
ketidakseimbangan antara 
meningkatnya radikal dan sistem 
pembersih radikal (radical scavenging 
systems) yang telah meningkatkan 
produksi radikal bebas atau 
berkurangnya aktivitas dari pertahanan 
antioksidan (Pattabiraman dan 
Muthukumaran, 2011). 
Senyawa antioksidan memiliki 
potensi sebagai antidiabetes yang 
mampu mencegah terjadinya oksidasi 
glukosa dalam darah (Rosiyana, 2012).  
Diketahui bahwa senyawa asam tanat 
(tanin) memiliki aktivitas antioksidan 
serta mempunyai efek sebagai 
antidiabetes (Hagerman, 2002).  
Tumbuhan yang pernah 
digunakan sebagai antidiabetes antara 
lain kulit batang nangka (Artocarpus 
integra), kulit batang jengkol 
(Pithecellobium lobatum), kulit batang 
raru (Vatica pauciflora), daun sipait 
(Tithonia diversifolia), daun capo 
(Blumeae balsamifera), dan getah 
gambir (Uncaria gambir) (Praktisi obat 
tradisional, komunikasi pribadi, 2013). 
Penelitian ini mengidentifikasi 
tumbuhan antidiabetes menggunakan 
analisis kuantitatif  asam tanat. Hasil 
penelitian ini diharapkan menjadi 
informasi dasar dan pengetahuan bagi 
masyarakat luas tentang tumbuhan yang 
berpotensi sebagai antidiabetes. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian berupa analisis 
dilakukan dari bulan Desember 2013 
hingga Februari 2014, di Laboratorium 
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Botani Jurusan Biologi FMIPA, 
Laboratorium Biokimia jurusan Kimia 
FMIPA dan laboratorium Teknik Sipil 
jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik 
Universitas Riau, Pekanbaru. 
1. Alat dan Bahan 
Peralatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah spektrofotometer 
UV-Vis genesys 10S, desikator, ayakan 
dengan ukuran 60 mesh, blender, cawan 
porselen, oven, vortex, penguap putar 
Rotavator R-114 (rotary evaporator) 
dan  peralatan gelas. Bahan yang 
digunakan adalah kulit batang nangka, 
kulit batang jengkol, kulit batang raru, 
daun sipait, daun capo, getah gambir,  
obat antidiabetes  yang telah 
diperdagangkan merek Konilife 
Glucotrim, etanol 70%, aquadest, 
Na2CO3 20%, asam tanat, dan Folin-
Ciocalteu 50%. 
2. Prosedur Penelitian 
 
a. Preparasi Sampel 
Bagian tumbuhan yang akan 
dianalisis dikeringkan kemudian 
dihancurkan dan diayak dengan ayakan 
berukuran 60 mesh.  Bahan ini 
kemudian dipergunakan untuk 
pengujian selanjutnya. 
b. Penentuan Kadar Air 
Penentuan kadar air dilakukan 
dengan metode AOAC No 934.01 
(1998). Sebanyak 1 g serbuk tanaman 
dimasukkan dalam cawan porselen yang 
telah dikeringkan.  Cawan porselen 
yang telah berisi simplisia tersebut 
dikeringkan dalam oven pada suhu 105 
°C selama 3 jam, didinginkan dalam 
desikator, lalu ditimbang bobotnya.  
Penimbangan dilakukan sampai 
diperoleh bobot tetap. 
 
 
 
c. Ekstraksi Etanol 
Ekstraksi etanol dilakukan dengan 
metode Macari et al (2006). Serbuk 
tanaman dan obat antidiabetes 
dimaserasi dalam etanol 70% selama 3 
x 24 jam dengan perbandingan serbuk 
kering-etanol 1:13 (g/ml).  Ekstrak 
dipekatkan dengan penguap putar 
kemudian dikering anginkan lalu 
ditimbang untuk menentukan rendemen 
kecuali obat antidiabetes. Untuk uji 
lanjut diencerkan dengan etanol dengan 
perbandingan 1:10 (g/ml). 
 
 
 
d. Analisis Kuantitatif Total Asam 
Tanat 
Kandungan total asam tanat 
ditentukan dengan metode Waterhouse 
(1999) yang sedikit dimodifikasi. 
Sebanyak 0,1 ml ekstrak etanol 
ditambahkan 3,9 ml akuades dan 0,1 ml 
pereaksi Folin-Ciocalteu.  Larutan 
tersebut didiamkan selama 3 menit 
kemudian ditambahkan 2 ml Na2CO3 
20% kemudian divortex lalu didiamkan 
selama 30 menit dan diukur nilai 
absorbansnya pada 760 nm.  Kurva  
asam tanat digunakan sebagai kurva 
kalibrasi.  Kandungan total asam tanat 
dalam ekstrak etanol diekspresikan 
sebagai mg /g ekstrak. 
3. Analisis Data 
Data yang didapat kemudian 
dibandingkan antara nilai total asam 
tanat tumbuhan yang diuji dengan nilai 
Kadar  Air (%) = bobot awal – bobot akhir  x 100 %                
bobot awal 
 
Rendemen (%) =      bobot akhir        x 100 % 
        bobot awal x (1-kadar air)        
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total asam tanat dari obat antidiabetes 
yang disajikan dalam bentuk diagram. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Kadar Air Tumbuhan 
Antidiabetes 
Pengukuran kadar air dilakukan 
untuk mengetahui daya simpan suatu 
bahan sehingga diperoleh cara 
penanganan terbaik bagi suatu bahan 
untuk menghindari pengaruh aktivitas 
mikroba (Malangngi, 2012). Hasil 
pengukuran kadar air sampel yang diuji 
disajikan pada Tabel 1. Kadar air 
tertinggi adalah pada sampel kulit 
batang raru (Vatica pauciflora) dan 
kadar air terendah adalah pada sampel 
kulit batang nangka (Artocarpus 
integra). 
 
2. Rendemen Ekstrak Tumbuhan 
Antidiabetes 
Rendemen merupakan peresentasi 
untuk bagian yang dapat diekstrak dari 
bahan mentah. Hasil perhitungan 
rendemen dari sampel yang diuji 
disajikan pada tabel 2. 
Rendemen hasil ekstraksi 
tertinggi adalah pada sampel kulit 
batang raru (Vatica pauciflora), 
sedangkan hasil ekstraksi terendah 
adalah pada sampel kulit batang nangka 
(Artocarpus integra). Dengan 
mengetahui nilai rendemen ekstrak 
tumbuhan maka dapat diperoleh 
persentase dari bagian tumbuhan yang 
dapat diekstrak dan dapat digunakan 
sesuai dengan yang dibutuhkan.
Tabel 1.  Kadar air enam jenis tumbuhan antidiabetes yang diuji 
No Nama Jenis Bagian yang 
digunakan 
Kadar Air (%) 
1 Nangka (Artocarpus integra)  Kulit batang 4,03 
2 Jengkol (Pithecellobium lobatum)  Kulit batang 5,87 
3 Raru (Vatica pauciflora) Kulit batang 9,73 
4 Sipait (Tithonia diversifolia) Daun 8,13 
5 Capo (Blumeae balsamifera) Daun 9,17 
6 Gambir (Uncaria gambir)  Getah 5,73 
Jumlah kadar air yang rendah 
membuat bahan akan lebih tahan bila 
disimpan dalam jangka waktu yang 
relatif lama sehingga kemungkinan 
rusak oleh jamur pada saat 
penyimpanan sangat kecil. Berdasarkan 
hasil penelitian ini nangka  merupakan 
tumbuhan yang baik sebagai tumbuhan 
obat ditinjau dari kadar airnya. 
 
 
Dari tabel 2 menunjukkan bahwa 
hasil rendemen pada ekstrak raru yaitu 
8,41 persen dari 10 gram serbuk kering. 
sedangkan rendemen ekstrak kulit 
batang nangka yaitu 5,45 persen dari 
sepuluh gram serbuk kering atau. Nilai 
rendemen ini berbeda untuk setiap jenis 
tumbuhan bergantung pada kandungan 
senyawa setiap tumbuhan itu sendiri. 
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Tabel 2.  Rendemen ekstrak enam jenis tumbuhan antidiabetes yang diuji 
No Nama Jenis Bagian yang 
digunakan 
Rendemen (%) 
1 Nangka (Artocarpus integra)  Kulit batang 5,41 
2 Jengkol (Pithecellobium lobatum)  Kulit batang 7,11 
3 Raru (Vatica pauciflora) Kulit batang 8,41 
4 Sipait (Tithonia diversifolia) Daun 8,22 
5 Capo (Blumeae balsamifera) Daun 5,87 
6 Gambir (Uncaria gambir)  Getah 5,96 
 
Ekstraksi dilakukan dengan 
menggunakan etanol sebagai pelarut. 
Penggunaan etanol sebagai pelarut 
karena merupakan pelarut yang aman 
digunakan dalam obat-obatan sesuai 
dengan lisensi Badan POM (Widyastuti, 
2010). Penggunaan etanol 70% 
didasarkan pada hasil pengujian 
antioksidan tanaman obat oleh Macari 
et al. (2006) menunjukkan aktivitas 
yang tinggi dengan pelarut etanol 70% 
dibandingkan dengan dalam konsentrasi 
ataupun jenis pelarut lainnya. Selain itu, 
maserasi atau perendaman dalam 
pelarut tanpa adanya pemanasan 
bertujuan agar senyawaan yang 
terkandung dalam sampel tidak rusak 
(Widyastuti, 2010).  
Proses maserasi dilakukan 
selama 3 hari kemudian dilanjutkan 
dengan pemekatan menggunakan 
penguap putar (Rotary evaporator) 
yang menggunakan air bersuhu 40 
derajat pada proses evaporasi ini 
sehingga senyawaan yang terkandung 
didalamnya tetap terjaga. 
3. Kandungan Total Asam Tanat 
 Penentuan kandungan total asam 
tanat pada tumbuhan ini diuji dengan 
menggunakan metode fenol total yakni 
dengan menggunakan pereaksi Folin 
Ciocalteu. Reagen Folin Ciocalteu 
berguna untuk mereaksikan tanin 
dengan membentuk warna biru pada 
sampel sehingga serapan sampel dapat 
dibaca pada daerah panjang gelombang 
ultraviolet visibel (Andriyani et al., 
2010). Hasil uji kandungan total asam 
tanat pada masing-masing  sampel 
tumbuhan dan obat disajikan pada 
gambar 1. 
Gambar 1 menunjukkan warna 
biru dari sampel d yakni daun sipait 
(Tithonia diversifolia) lebih kuat dan 
lebih pekat daripada sampel lainnya dan 
obat antidiabetes memiliki warna biru 
yang paling rendah yaitu biru cerah. 
Pada pengukuran absorbansi nilai 
panjang gelombang daun sipait paling 
tinggi dibandingkan dengan sampel 
lainnya dan obat antidiabetes memiliki 
angka yang paling kecil. Andriyani et 
al. (2010) melaporkan bahwa semakin 
banyak tanin yang terkandung semakin 
banyak warna biru yang terbentuk dan 
nilai serapan akan semakin besar. Hasil 
pengukuran absorbansi menunjukkan 
nilai daun sipait lebih tinggi bila 
dibandingkan dengan sampel lainnya. 
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Kandungan total asam tanat pada 
masing-masing tumbuhan dan obat 
yang diuji dapat dilihat pada gambar 2 
yang menunjukkan bahwa rerata total 
asam tanat dari tumbuhan uji adalah 
29,98 – 60,16 mg asam tanat/g ekstrak. 
Secara keseluruhan jumlah asam tanat 
pada masing-masing tumbuhan lebih 
tinggi dari pada obat antidiabetes yang 
mempunyai kandungan total asam tanat 
21,01 mg/g ekstrak. Hal ini 
menunjukkan bahwa secara umum 
keenam tumbuhan yang diuji 
mempunyai potensi sebagai obat 
antidiabetes.
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Gambar 2. Diagram kandungan total asam tanat 
ekstrak tumbuhan dan obat antidiabetes 
 
Gambar 1. Warna sampel uji total asam tanat. Keterangan: 
(a) A. integra, (b) P. lobatum, (c) V. pauciflora, 
(d) T. diversifolia, (e) B. balsamifera, (f) U. 
gambir, dan (g) Obat antidiabetes 
 
a b c d e f g 
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Sampel dengan jumlah asam tanat 
tertinggi adalah pada ekstrak daun sipait 
(Tithonia diversifolia) sedangkan 
kandungan total asam tanat terendah 
adalah pada ekstrak obat antidiabetes. 
Hasil skrining fitokimia oleh Purba 
(2003), daun dari Tithonia diversifolia 
mengandung flavonoid, glikosida, 
saponin, tanin dan triterpenoid/steroid. 
Taofik et al. (2010) menyatakan bahwa 
ekstrak air tumbuhan ini positif 
mengandung flavonoid, alkaloid dan 
tanin. Dalimartha (2005) menyebutkan 
bahwa tanin diketahui dapat memacu 
metabolisme glukosa dan lemak, 
sehingga timbunan kedua sumber kalori 
ini dalam darah dapat dihindari. 
Senyawa ini juga mempunyai aktivitas 
hipoglikemik yaitu dengan 
meningkatkan glikogenesis. 
Metode fenol total mempunyai 
kelebihan antaranya penampakan warna 
yang lebih baik, dapat memperkecil 
perbedaan pada saat pengujian dan lebih 
spesifik (Rita, 2006). 
KESIMPULAN 
Kandungan asam tanat tertinggi 
terdapat pada ekstrak daun sipait 
(Tithonia diversifolia), sedangkan 
kandungan asam tanat terendah terdapat 
pada ekstrak kulit batang nangka 
(Artocarpus integra). Kandungan asam 
tanat pada enam tumbuhan cukup tinggi 
bila dibandingkan dengan obat 
antidiabetes sehingga keenam tumbuhan 
tersebut berpotensi sebagai obat 
antidiabetes. 
SARAN 
Untuk penelitian lebih lanjut 
mengenai kandungan total tanin pada 
tumbuhan antidiabetes perlu dilakukan 
kajian mengenai aktivitas antioksidan. 
Untuk mengetahui keamanan obat 
tradisional ini perlu dilakukan uji klinis. 
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